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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa dalam 

pembelajaran IPAS pada Fase C kelas V SD Negeri 2 Turunrejo. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
angket, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 21 peserta didik kelas V dan guru kelas 

V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa kelas V sudah 
berkembang cukup baik. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam pembelajaran, mampu 

mengolah data sederhana ke dalam bentuk tabel, dan mengaitkannya dengan konteks IPAS 

seperti kegiatan ekonomi. Namun, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami bacaan 
yang panjang dan kompleks serta menafsirkan data dalam bentuk grafik. Guru berperan penting 

melalui penjelasan verbal, pemberian contoh konkret, serta pendampingan membaca data 
numerik. Kesimpulan penelitian ini adalah kemampuan literasi numerasi peserta didik masih perlu 

ditingkatkan melalui strategi pembelajaran berbasis masalah, praktikum, dan penggunaan media 
kontekstual. 

Kata Kunci: IPAS; literasi numerasi; sekolah dasar 

 
Abstract  

This study aims to analyze students’ numeracy literacy skills in IPAS learning at Phase C of fifth 
grade at SD Negeri 2 Turunrejo. The research employed a descriptive qualitative method with 
data collected through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The subjects 
were 21 fifth-grade students and their homeroom teacher. The findings indicate that the 
numeracy literacy skills of the fifth-grade students have developed reasonably well. Students 
showed high enthusiasm in learning, were able to process simple data into tables, and could 
relate it to the IPAS context, such as economic activities. However, students still faced challenges 
in comprehending long and complex texts and interpreting data presented in graphs Teachers 
played a crucial role by providing verbal explanations, concrete examples, and guidance in 
interpreting numerical data. It is concluded that students’ numeracy literacy skills need further 
reinforcement through problem-based learning strategies, practical activities, and contextual 
media to enhance comprehension. 
Keywords: IPAS; literacy numeracy; elementary school 
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PENDAHULUAN 

Literasi dan numerasi merupakan dua kompetensi fundamental yang 
menjadi fokus utama dalam pendidikan dasar. Literasi tidak hanya terbatas pada 
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan 
memahami informasi, menafsirkan makna, serta mengomunikasikan ide secara 
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efektif. Numerasi, di sisi lain, tidak sekadar berhitung, melainkan juga 
kemampuan menggunakan angka, simbol, dan penalaran kuantitatif untuk 
menganalisis serta menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari (Ekowati & 
Suwandayani, 2019). Oleh karena itu, literasi dan numerasi dipandang sebagai 
prasyarat penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, serta kesiapan menghadapi tantangan abad ke-21. 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan literasi 
dan numerasi yang kuat (Dewayani et al., 2021). Kebutuhan tersebut semakin 
mendesak mengingat laporan Programme for International Student Assessment 
(PISA) menunjukkan bahwa capaian peserta didik Indonesia masih berada pada 
peringkat rendah dalam aspek literasi maupun numerasi (Sumiyaty et al., 2023). 
Untuk menjawab tantangan ini, pemerintah Indonesia meluncurkan Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM) sebagai instrumen evaluasi yang mengukur 
kecakapan literasi dan numerasi peserta didik secara komprehensif 
(Kemendikbud, 2017). 

Menurut kerangka PISA, literasi membaca didefinisikan sebagai 
kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan teks 
untuk mencapai tujuan, mengembangkan pengetahuan, serta berpartisipasi 
dalam Masyarakat (OECD, 2019). Sementara itu, literasi numerasi (mathematical 
literacy) dipahami sebagai kapasitas individu untuk merumuskan, menggunakan, 
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Hal ini mencakup 
kemampuan bernalar secara matematis, merepresentasikan situasi nyata dengan 
simbol atau grafik, serta mengambil keputusan yang tepat berdasarkan bukti 
kuantitatif. Dengan kata lain, numerasi menuntut lebih dari sekadar keterampilan 
aritmetika; melainkan juga penalaran dan pemecahan masalah kontekstual 
(OECD, 2019). 

Hasil AKM di beberapa daerah menunjukkan bahwa masih banyak peseta 
didik yang hanya mampu menyelesaikan soal-soal dasar, namun kesulitan dalam 
soal yang menuntut pemahaman mendalam dan penalaran kontekstual 
(Kemendikbud, 2020). Hal ini memperkuat temuan PISA yang menyoroti 
lemahnya keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menghubungkan 
informasi dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, literasi dan numerasi 
bukan hanya menjadi keterampilan akademis, tetapi juga keterampilan hidup 
yang menentukan kualitas sumber daya manusia Indonesia di masa depan. Di 
sisi lain, Kemendikbudristek melalui AKM memberikan definisi operasional yang 
lebih kontekstual dengan kondisi pendidikan di Indonesia. Literasi membaca 
dalam AKM diartikan sebagai kemampuan untuk memahami, menggunakan, 
mengevaluasi, merefleksikan, dan melibatkan diri dengan teks tertulis, guna 
mengembangkan kapasitas individu sebagai warga negara Indonesia dan dunia 
(Kemendikbud, 2020). Numerasi didefinisikan sebagai kemampuan berpikir 
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 
menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan. 
Dengan demikian, literasi numerasi bukan hanya keterampilan akademik yang 
diukur di kelas, tetapi juga kecakapan hidup yang mendukung pengambilan 
keputusan sehari-hari (Dewayani et al., 2021). 
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Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar 
menjadi salah satu wahana strategis untuk mengembangkan literasi numerasi. 
Hal ini karena IPAS mengintegrasikan konsep sains, sosial, dan data kuantitatif 
yang erat kaitannya dengan kehidupan nyata. Melalui pembelajaran IPAS, 
peserta didik berkesempatan membaca teks sains, menafsirkan informasi, 
mengolah data berupa tabel atau grafik, dan menghubungkannya dengan 
fenomena sehari-hari. Dengan demikian, IPAS tidak hanya memperkaya 
pengetahuan konseptual peserta didik, tetapi juga menumbuhkan keterampilan 
berpikir kritis dan numerasi fungsional (Putra & Widiari, 2023). Implementasi 
pembelajaran IPA dengan pendekatan STEM terbukti mampu meningkatkan 
literasi dan numerasi siswa SD karena menuntut keterlibatan aktif peserta didik 
dalam memecahkan masalah nyata melalui integrasi sains, teknologi, teknik, dan 
matematika (Rofi’ah et al., 2024). 

Berbagai penelitian juga menegaskan bahwa pembelajaran IPAS yang 
dirancang berbasis literasi dan numerasi mampu meningkatkan keterampilan 
peserta didik secara signifikan. Penelitian Sundari et al. (2021) menemukan 
bahwa video animasi yang dirancang sesuai karakteristik kognitif siswa SD 
mampu membantu proses berpikir konkret menuju abstrak, yang menjadi dasar 
dalam pengembangan kemampuan numerasi. Agustin & Adi Winanto (2023) 
menemukan bahwa model discovery learning dan problem based learning efektif 
meningkatkan literasi numerasi karena peserta didik terlatih menghubungkan 
teks, data, dan pengalaman nyata. Selain itu, Puspitasari et al. (2024) 
mengatakan bahwa pengembangan modul ajar IPAS berbasis STEM juga dapat 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan berpikir 
ilmiah sekaligus melatih kemampuan literasi dan numerasi dalam konteks 
pembelajaran kontekstual. Sementara itu, Prihapsari et al. (2023) menyoroti 
bahwa tantangan terbesar peserta didik SD dalam numerasi terletak pada 
interpretasi data, bukan pada perhitungan dasar. Artinya, peserta didik 
membutuhkan lebih banyak pengalaman belajar yang menekankan penalaran 
daripada sekadar drill berhitung. 

Namun, temuan awal di SD Negeri 2 Turunrejo menunjukkan masih adanya 
kesenjangan dalam penguasaan literasi dan numerasi. Peserta didik relatif aktif 
membaca teks, menjawab pertanyaan, dan menyimpulkan pelajaran, tetapi 
masih banyak yang kesulitan memahami grafik, menafsirkan tabel, dan 
mengaitkan data kuantitatif dengan fenomena nyata. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa penguasaan literasi dasar cukup baik, tetapi numerasi kontekstual masih 
perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga hal 
pokok: (1) mendeskripsikan kemampuan literasi peserta didik kelas V dalam 
pembelajaran IPAS; (2) menganalisis kemampuan numerasi peserta didik dalam 
mengolah dan menafsirkan data; serta (3) mengidentifikasi respon peserta didik 
dan strategi guru dalam menumbuhkan literasi numerasi. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada integrasi analisis literasi dan numerasi secara kualitatif dalam 
pembelajaran IPAS pada fase C sekolah dasar, yang diharapkan dapat 
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memberikan gambaran lebih mendalam tentang praktik literasi numerasi di 
lapangan serta implikasi pengembangannya. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah 
mendeskripsikan dan memahami kemampuan literasi dan numerasi siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) secara mendalam, tanpa 
mengutamakan pengukuran kuantitatif semata. Pendekatan deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan keadaan nyata kemampuan literasi dan numerasi siswa 
kelas V SD Negeri 2 Turunrejo, termasuk aktivitas, respons, dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran. 

Subjek penelitian adalah 21 peserta didik kelas V SD Negeri 2 Turunrejo 
yang sedang mengikuti pembelajaran IPAS fase C. Pemilihan subjek dilakukan 
purposive, yaitu seluruh peserta didik kelas V yang terlibat aktif dalam 
pembelajaran dipilih untuk memperoleh data yang relevan dan representatif. 
Selain itu, guru kelas V yang mengampu IPAS juga menjadi sumber data untuk 
memperkuat informasi melalui wawancara. 

Data dikumpulkan mengguankan empat instrumen utama yaitu observasi, 
wawancara, angket, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung 
selama pembelajaran IPAS berlangsung dengan mengamati aktivitas membaca, 
berdiskusi, mengerjakan soal numerasi, dan interaksi peserta didik dengan media 
pembelajaran. Observasi dilakukan menggunakan lembar panduan yang memuat 
indikator literasi dan numerasi sesuai tujuan penelitian. Wawancara dilakukan 
dengan semi-terstruktur dengan guru dan peserta didik untuk mendapatkan 
perspektif mereka mengenai literasi numerasi dalam pembelajaran. Wawancara 
dengan guru dilakukan untuk mengetahui pemahaman guru mengenai literasi 
numerasi dalam pembelajaran IPAS, strategi pembelajaran, sumber dan metode 
pembelajaran yang diterapkan guru guna mendukung literasi numerasi dalam 
pembelajaran IPAS. Wawancara dengan peserta didik dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman literasi numerasi dalam pembelajaran IPAS 
serta kesulitannya. Dalam penelitian ini, angket diberikan kepada seluruh peserta 
didik untuk mengetahui kebiasaan membaca, kemampuan numerasi dalam 
konteks IPAS, dan kemampuan merefleksikan teks yang dibaca. Dokumentasi 
berupa mengumpulkan perangkat pembelajaran IPAS, catatan hasil belajar 
peserta didik, dan contoh pekerjaan peserta didik. Dokumentasi ini membantu 
memverifikasi temuan dari angket, observasi, dan wawancara. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi data untuk keabsahan data dalam 
penelitian. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
cara membandingkan dan mengonfirmasi data dari berbagai sumber atau metode 
pengumpulan data yang berbeda, namun mengarah pada objek atau fokus yang 
sama. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu (1) 
menyederhanakan data mentah dari angket, observasi, dan wawancara dengan 
menyoroti informasi yang relevan dengan literasi dan numerasi. (2) menyajikan 
hasil angket dalam bentuk tabel presentase, sedangkan hasil observasi dan 
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wawancara disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang mendukung data 
angket. (3) data dari angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dibandingkan untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan. (4) menarik 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi 
siswa kelas V SD Negeri 2 Turunrejo dalam pembelajaran IPAS. Data diperoleh 
melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
observasi dan angket, minat baca siswa berada pada kategori tinggi, di mana 
seluruh siswa menyatakan suka membaca buku. Namun, minat yang tinggi ini 
tidak selalu selaras dengan kemampuan pemahaman yang mendalam. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa seluruh siswa terbiasa membaca sebelum 
pembelajaran dimulai sebagai bagian dari program literasi sekolah. Akan tetapi, 
masih ditemukan empat siswa yang hanya mampu mengulang isi teks tanpa 
memahami makna secara mendalam. Mereka kesulitan menemukan ide pokok, 
menarik kesimpulan, dan menghubungkan bacaan dengan pengalaman nyata. 
Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara, di mana sebagian besar siswa 
mengaku baru memahami bacaan IPAS setelah mendapatkan penjelasan dari 
guru. Hal ini mengindikasikan kemampuan literasi mereka masih pada level dasar, 
belum sepenuhnya fungsional. Kesulitan utama yang dihadapi siswa adalah pada 
teks IPAS yang panjang, memuat banyak istilah ilmiah, serta informasi tersirat. 
Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, di mana siswa 
pada fase operasional konkret (usia kelas V) masih kesulitan menangani konsep 
yang abstrak tanpa didukung oleh contoh nyata. Hidayah et al. (2024) 
mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 
teknologi terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna, terutama pada materi IPAS yang 
menuntut keterampilan analisis. Kondisi ini selaras dengan temuan Widiastuti et 
al., (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis literasi di sekolah 
dasar masih menghadapi kendala, terutama ketika teks yang digunakan terlalu 
panjang dan sarat istilah ilmiah. Oleh karena itu, intervensi guru menjadi kunci 
dalam membantu siswa menafsirkan bacaan. 

Dalam aspek numerasi, mayoritas siswa mampu mengolah data sederhana. 
Pada kegiatan pembelajaran tentang kegiatan ekonomi, guru memberikan data 
mentah mengenai jenis-jenis toko di sekitar sekolah. Sebagian besar siswa 
berhasil mengubah data tersebut ke dalam tabel, menunjukkan pemahaman 
dasar mengenai pengolahan data. Namun, terdapat tiga siswa yang masih 
mengalami kesulitan ketika harus menjelaskan informasi yang ditampilkan dalam 
grafik atau tabel. Mereka bisa membaca angka pada grafik, tetapi kesulitan 
menarik kesimpulan atau memahami hubungan antar data. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan numerasi siswa sudah mencapai tahap prosedural (membuat 
tabel) namun belum sampai pada tahap interpretatif (menjelaskan makna data). 
Menurut Yulianto et al. (2023) Instrumen berbasis STEM membantu guru menilai 
pemahaman konsep sekaligus keterampilan numerasi siswa. Selain itu, Ahlanafila 
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et al. (2024) berpendapat bahwa flip chart sebagai media ajar mendorong siswa 
lebih aktif, termasuk dalam mengolah data sederhana secara numerik. Kondisi ini 
sejalan dengan penelitian Adi et al. (2024) yang menemukan bahwa siswa kelas 
V masih mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah bilangan bulat, 
terutama ketika harus menghubungkan konsep matematika dengan 
penerapannya dalam soal. Temuan ini sejalan dengan Prihapsari et al. (2023) 
yang menekankan bahwa kemampuan numerasi tidak hanya berhenti pada 
operasi hitung, melainkan mencakup keterampilan menafsirkan data kuantitatif 
dalam kehidupan nyata. Keterbatasan siswa dalam membaca grafik dan tabel 
menunjukkan bahwa aspek pemahaman masih lebih lemah dibanding 
keterampilan menghitung. 

Observasi terhadap guru menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS dilakukan 
secara interaktif. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, memberikan teks bacaan yang relevan, serta menyajikan data 
dalam bentuk tabel dan video. Guru juga mendorong diskusi kelompok dan 
meminta siswa menyimpulkan hasil belajar bersama. Pendekatan ini membuat 
siswa lebih aktif, ditandai dengan keberanian bertanya, menjawab pertanyaan, 
dan menyampaikan pendapat di kelas. 

Hasil wawancara dengan guru memperlihatkan bahwa tantangan utama 
adalah perbedaan kemampuan siswa dalam memahami bacaan dan data 
numerik. Guru menyatakan bahwa strategi yang efektif adalah menggunakan 
media kontekstual (misalnya data toko sekitar sekolah), serta mengarahkan 
diskusi agar siswa dapat menarik kesimpulan. Guru juga menekankan pentingnya 
penggunaan bahasa sederhana untuk menjembatani istilah ilmiah dalam bacaan 
IPAS. Hal ini relevan dengan temuan Pamungkas et al. (2022) bahwa kesulitan 
belajar matematika pada siswa sekolah dasar tidak hanya terkait keterbatasan 
operasi hitung, tetapi juga dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman konsep 
dasar perkalian dan pembagian. Selain itu, Illah et al. (2021) Motivasi belajar 
siswa sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam mengelola pembelajaran, 
terutama dalam mata pelajaran yang menuntut keterampilan numerasi dan 
literasi. 

Strategi pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan pendapat 
Kusuma & Nurmawanti (2023) yang menekankan perlunya model pembelajaran 
inovatif berbasis masalah dan konteks nyata untuk meningkatkan literasi 
numerasi. Menurut Retno et al. (2025) model PBL berbantuan multimedia 
interaktif memberi peluang siswa kelas V untuk melatih literasi numerasi dalam 
konteks IPAS . Dengan cara ini, siswa tidak hanya membaca teks dan menghitung 
angka, tetapi juga memahami hubungan keduanya dalam situasi kehidupan 
sehari-hari. Penelitian Aini et al. (2024) juga menegaskan bahwa model 
pembelajaran Jigsaw berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS karena 
mampu meningkatkan keaktifan siswa, memperdalam pemahaman konsep, dan 
memfasilitasi keterampilan kolaborasi dalam kelompok. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
literasi numerasi siswa kelas V di SD Negeri 2 Turunrejo masih berada pada tahap 
berkembang. Dari sisi literasi, minat membaca tergolong tinggi, tetapi 
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keterampilan memahami teks bacaan masih rendah terutama pada teks panjang 
dengan istilah ilmiah. Dari sisi numerasi, siswa mampu mengolah data sederhana, 
tetapi kesulitan menafsirkan tabel dan grafik. 

Kesenjangan antara minat dan kemampuan ini menegaskan perlunya 
strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, variatif, dan berbasis masalah 
nyata. Penelitian Dwisetiarezi & Fitria (2021) juga menyatakan bahwa literasi 
sains siswa sekolah dasar cenderung rendah pada aspek proses, sehingga sejalan 
dengan kondisi siswa di Turunrejo yang masih kesulitan menginterpretasikan 
data numerik dalam IPAS. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya penguatan pembelajaran 
berbasis proyek (project-based learning), pemanfaatan media visual yang lebih 
banyak, serta integrasi aktivitas literasi dan numerasi dalam kegiatan sehari-hari 
siswa. Dengan demikian, kemampuan literasi numerasi dapat berkembang tidak 
hanya secara akademik tetapi juga dalam konteks kehidupan nyata. 

  
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SD Negeri 2 Turunrejo dalam 
pembelajaran IPAS secara umum telah berkembang dengan cukup baik. Siswa 
menunjukkan minat yang tinggi terhadap kegiatan membaca dan mampu 
menerapkan keterampilan numerasi dasar, seperti mengolah data sederhana ke 
dalam bentuk tabel yang relevan dengan materi pelajaran. Namun, penelitian ini 
juga mengidentifikasi kendala utama, yaitu kesulitan siswa dalam pemahaman 
bacaan yang panjang dan kompleks, serta keterbatasan dalam menafsirkan dan 
menarik kesimpulan dari data yang disajikan dalam bentuk grafik atau tabel yang 
lebih rumit. 

Dalam aspek numerasi, sebagian besar siswa mampu mengolah data 
sederhana menjadi tabel dan menghitung informasi dasar. Namun, masih ada 
siswa yang kesulitan dalam membaca grafik, menghubungkan data dengan 
konsep IPAS, dan menerapkan pengetahuan numerik dalam konteks kehidupan 
nyata. Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan numerasi kontekstual perlu 
diperkuat melalui praktik yang lebih aplikatif. 

Respon siswa terhadap pembelajaran IPAS tergolong positif, dengan 
sebagian besar merasa senang dan antusias mengikuti kegiatan, terutama ketika 
guru menggunakan media kontekstual dan aktivitas interaktif. Guru berperan 
signifikan melalui penjelasan verbal, pemberian contoh konkret, serta 
pendampingan membaca data numerik. Strategi pembelajaran yang memadukan 
teks, data, dan praktik nyata terbukti membantu meningkatkan keterlibatan 
siswa dan mendukung pengembangan literasi numerasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan literasi 
numerasi siswa masih perlu ditingkatkan melalui strategi pembelajaran berbasis 
masalah, praktikum, dan penggunaan media kontekstual yang mengintegrasikan 
teks dan data numerik. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menguasai 
aspek akademik, tetapi juga mampu menerapkan literasi dan numerasi dalam 
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kehidupan sehari-hari, sehingga mendukung pengembangan keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
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